29

BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Kajian julukan Klub sepak bola ini menggunakan pendekatan
etnosemantik. Studi etnosemantik difokuskan pada pendeskripsian sistem
klasifikasi folk taksonomi dan penganalisisan fitur-fitur atomistis makna leksikon.
Studi etnosemantik menghasilkan analisis komponen makna sejumlah leksikon
dan penyusunan sistem folk taksonomi mengenai ranah pengetahuan tertentu
(Palmer, 1999: 19). Oleh karena itu, pengkajian masalah ini akan memakai
pendekatan teoretis, yakni pendekatan etnosemantik.

Secara metodologis, pendekatan etnosemantik dalam kajian ini dipusatkan
pada model etnografi komunikasi yang dikembangkan oleh Hymes (1972; 1973;
1980). Pengembangan istilah itu dimaksudkan oleh Hymes (1980:8) untuk
memfokuskan kerangka acuan karena pemerian tempat bahasa di dalam suatu
kebudayaan bukan pada bahasa itu sendiri, melainkan pada komunikasinya.
Penelitian dengan model etnografi menempatkan nilai yang tinggi pada
kenormalan gejala yang diteliti (Duranti, 1997:84). Mengacu pada gagasan
Spradley (1979:11-12) dan Strauss & Corbin (1990:17-18) untuk mengungkap
nilai-nilai kearifan lokal dari julukan-julukan klub sepak bola di Indonesia, dalam
penelitian ini digunakan metode kualitatif. Dengan menggunakan metode ini,

sumber data berlatar alami dengan peneliti yang berfungsi sebagai human
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instrument (Moleong, 1995:121-125; Duranti, 1997:85-88). Penelitian ini
memanfaatkan metode kualitatif etnografi (Spradley, 1997 dan Muhadjir, 1996),
yakni dengan berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris
hidup pada pengguna-penggunanya. penelitian ini dipakai untuk memaparkan
hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian berupa penggambaran nama julukan
secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang dikumpulkan.
3.1.2 Data

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan jadi penelitian,
bukannya bahan mentah penelitian. Dengan demikian, metode dan teknik analisis
data dapat diterapkan kepada bahan jadi penelitian tersebut (Subroto, 1992;
Sudaryanto, 1993; Djadjasudarma, 1993).

Data penelitian ini meliputi berbagai macam julukan klub sepak bola di
seluruh Indonesia, julukan ini kemudian dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan

bentuk lingual dan referensinya.

3.1.3 Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah berbagai dokumen yang memuat julukan
klub sepak bola seperti majalah, koran, artikel, dan media online. Data yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah julukan klub sepak bola di Indonesia.
Korpus dalam penelitian ini berupa julukan-julukan Kklub sepak bola di Indonesia.
terpilihnya julukan klub sepak bola karena memiliki keunikan baik dalam bentuk

maupun penggunaan di masyarakat.
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3.1.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data. Berikut
ini contoh kartu data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.1 Format Kartu Data

No kode

Data

Klub Sepak bola

Terjemahan

Frasa

Analisis

3.1.5 Teknik Analisis Data

Setelah semua data dikumpulkan, selanjutnya mengklasifikasikan data
yang sudah terkumpul. Dalam penelitian ini, data yang diambil berupa seluruh
julukan klub sepak bola di Indonesia. Julukan-julukan yang ditemukan tadi
kemudian diklasifikasi berdasarkan bentuk lingual, referensi, dan hubungan
julukan tersebut jika dikaitkan dengan penamaan dan konsep latar budaya

masyarakat daerahnya sendiri.

No Kode

Data Maung Bandung, Pangeran Biru
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Klub Sepak Bola

PERSIB

Terjemahan ‘harimau Bandung’

Frasa Endosentris atributif karena harimau merupakan inti
frasa dan Bandung merupakan atribut frasa. Keduanya
memiliki peranan fungsi yang sama.

Referensi Nama binatang

Analisis Data Maung Bandung berasal dari kata maung dan

Bandung. Dalam Kamus Bahasa Sunda (2006:433)
maung memiliki arti sato leuweung nu kaasup sato
panggalak-galakna, sagede munding jeung dina
sagala-gala meh saperti ucing ‘binatang buas yang
hidup di hutan, sebesar kerbau, dan hampir mirip
kucing’. Dalam konteks budaya Sunda, maung
melambangkan keperkasaan dan kepahlawanan. Secara
fisik maung memiliki bobot 150-200 kg dan
panjangnya mencapai 2,50 meter, maung Jawa lebih
besar ketimbang maung Sumatra. Berdasarkan tinjauan
sejarah maung pernah hidup di Pulau Jawa atau yang
lebih dikenal harimau Jawa, pada abad ke 20. Sekitar
tahun 1980an maung Jawa (Panthera tigris sondaica)
dianggap sudah punah akibat habitat yang rusak dan

perburuan liar. Maung akrab dengan realitas sosial
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budaya masyarakat Sunda karena maung identik
dengan Legenda orang Sunda yaitu Prabu Siliwangi.
selain itu, bukti-bukti pengakuan orang Sunda terhadap
kebesaran Siliwangi banyak nama-nama resmi lembaga
atau organisasi yang menggunakan nama Siliwangi
dengan lambang maung. Hal tersebut menjadikan
maung menjadi sosok paling dominan dibandingkan
hewan-hewan lainnya. Data harimau Bandung
termasuk frasa endosentris atributif karena harimau
merupakan inti frasa dan Bandung merupakan atribut
frasa. Keduanya memiliki peranan fungsi yang sama.
Dengan demikian, secara etnosematik Maung Bandung
merupakan julukan yang menggunakan referensi nama

hewan maung dalam bahasa Sunda.
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